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Abstract 
This study aimsed to determine the effectiveness of the index card matcj type active 
learning strategy in Pythagorean theorem material. The method used in this study was 
the experiment method and pre-experimental research with one-shot case study design. 
The effectiveness of learning  the active learning strategy index card match type the 
implementation of learning, student activities and student learning outcomes. Data 
collection techniques used were measurements and observation sheets. The data 
collection tool used is are the student learning outcomes test, which contains 5 essay 
questions, observation sheets implementing learning and observation sheets for student 
activities. The research data were analyzed descriptively. The results of data analuzed 
obtained the implementation of learning with a good category,student activities 
classified as active and student  learning outcomes are complete in a classical 
manner.Because all the effectiveness criteria are met, the active index card match type 
learning strategy in the Pythagorean theorem material is effectively used in class VII 
SMP N 12 Pontianak 
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PENDAHULUAN
 Dalam kurikulum 2013 adanya 
perubahan dan penyempurnaan pola pikir 
dalam pembelajaran dibanding kurikulum 
sebelumnya yaitu KTSP, sesuai dengan 
Permendikbud nomor 69 tahun 2013 adalah 
sebagai berikut: 1) pola pembelajaran 
berpusat pada guru (teacher’s centerd) 
berubah menjadi berpusat pada peserta didik; 
2) pembelajaran satu arah (guru-peserta didik) 
menjadi pembelajaran interaktif (guru-peserta 
didik-masyarakat-dan sumber/media belajar 
lainnya); 3) pembelajaran pasif 
menjadipembelajaran aktif dan kritis; 4) 
pembelajaran sendiri menjadi kelompok/tim; 
dan 5) pembelajaran ilmu pengetahuan 
tunggal menjadi pembelajaran berbasis jamak. 
 Namun kenyataannya belum sesuai 
dengan yang diharapan pada kurikulum 2013. 
Diperoleh informasi dari salah satu guru 
matematika di SMP N 12 Pontianak bahwa 
dalam kegiatan belajar mengajar masih 
didominasi oleh guru yang dimulai dengan 
membuka pelajaran, menjelaskan materi yang 
akan dipelajari, menjelaskan contoh soal, tanya 
jawab, peserta didik kurang aktif dalam 
berdiskusi, kurang memperhatikan guru dalam 
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menyajikan materi, dan cenderung diam 
sertatidak mau bertanya kepada guru tentang 
apa yang tidak mereka pahami.  
 Hal ini juga diperoleh peneliti saat PPL 
pada tahun 2017 di SMP N 12 Pontianak 
bahwa dalam kegiatan belajar mengajar 
kenyataannya peserta didik hanya 
memperhatikan guru yang sedang mengajar 
tanpa mau bertanya bagian yang sulit dipahami 
dan ada sebagian yang tidak memperhatikan 
guru yang sedang mengajar, ketika 
berkelompok hanya 30% yang aktif berdiskusi 
dan bahkan dalam berkelompok ada yang 
hanya satu atau dua orang yang menjawab soal 
matematika yang diberikan guru. 
 Ketika guru memberikan pertanyaan 
terhadap peserta didik, yang bisa menjawab 
hanya peserta didik yang aktif dan sekitar 20% 
peserta didik yang dapat menjawab di dalam 
kelas, ketika guru memberi kesempatan peserta 
didik untuk bertanya agar menanyakan apa 
yang tidak dipahami namun peserta didik tidak 
mau bertanya dan tidak mau mengemukakan 
pendapat kepada guru dikarenakan  tidak 
memahami penjelasan guru dan peserta didik 
lebih memilih bertanya kepada temannya. 
 Kondisi seperti ini apabila terus 
diabaikan akan berdampak buruk bagi 
keberhasilan pembelajaran matematika, yaitu 
rendahnya hasil belajar matematika yang 
diperoleh peserta didik. Dilihat dari hasil pra 
riset yang dilakukan peneliti pada 08 Februari 
2018 kelas VIII H SMP N 12 Pontianak 
dengan materi teorema Pythagoras, dari 40 
siswa yang mengikuti tes hanya 15 orang siswa 
yang menjawab dengan benar dari 5 soal yang 
diberikan dan 25 orang siswa lainnya tidak 
tepat dalam menjawab soal. Maksud siswa 
tidak tepat dalam menjawab soal, untuk 
menentukan  panjang sisi-sisi segitiga siku-siku 
yang dua sisi-sisi segitiga siku-siku yang lainya 
sudah diketahui. Siswa langsung 
menjumlahkan antara dua sisi-sisi segitiga 
siku-siku yang sudah diketahui tersebut tanpa 
menggunakan rumus terlebih dahulu untuk 
menentukan sisi-sisi segitiga siku-siku yang 
belum diketahui.  
 Berdasarkan permasalahan yang telah 
dipaparkan di atas, maka perlu diterapkan 
suatu strategi pembelajaran untuk peserta 
didik agar dapat berpartisipsi dalam 
pembelajaran dan peserta didik tidak 
diajarkan untuk mendengarkan saja tetapi 
dituntut untuk berpikir menyelesaikan 
permasalahan dalam pembelajaran 
matematika dan juga pembelajaran yang 
melibatkan peserta didik berinteraksi dengan 
sesama temannya agar terjadi pembelajaran 
dengan lebih efektif sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar dan aktivitas 
peserta didik  
 Menurut Yusuf Hadi Miarso (Hamzah, 
2014: 173-174) memandang bahwa 
pembelajaran yang efektif adalah 
pembelajaran yang dapat menghasilkan 
belajar yang bermanfaat dan terfokus pada 
peserta didik (student centered) melalui 
penggunaan prosedur yang tepat. Definisi ini 
mengandung arti bahwa pembelajaran yang 
efektif terdapat dua hal penting, yang 
terjadinya belajar pada peserta didik dan apa 
yang dilakukan oleh guru untuk 
membelajarkan peserta didiknya. Sejalan  
Menurut Muchith (2008: 32), mengajar yang 
efektif adalah proses pembelajaran yang 
mampu memberikan nilai tambah atau 
informasi baru bagi peserta didik. Dengan 
proses pembelajaran peserta didik benar-
benar memperoleh tambahan informasi baru 
dari guru 
 Salah satu alternatif untuk mengatasi 
masalah tersebut adalah menerapkan Strategi 
Pembelajaran aktif adalah suatu 
pembelajaran yang mengajak peserta 
untuk belajar secara aktif, karena disaat 
peserta didik mulai untuk berkonsentrasi 
memasuki pembelajaran aktif maka mereka 
telah mulai untuk dapat mendominasi 
aktivitas pembelajaran yang disampaikan 
guru, sehingga materi dapat mudah untuk 
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dihayati dan dipraktekkan oleh peserta didik 
(Zaini, 2008: 16).   
 Menurut (Zaini, dkk, 2008: 67) 
menjelaskan bahwa index card match 
atau mencari pasangan adalah strategi 
yang cukup menyenangkan yang 
digunakan untuk mengulang materi yang 
telah diberikan sebelumnya. Namun 
demikian, materi baru pun dapat 
diajarkan dengan strategi ini dengan 
catatan peserta didik diberi tugas 
mempelajari topik yang akan diajarkan 
terlebih dahulu, sehingga ketika masuk 
kelas mereka sudah memiliki bekal 
pengetahuan.Sedangkan langkah-langkah 
index card match menurut (Zaini, dkk, 
2008: 67) ialah: (a) Membuat potongan–
potongan kertas sejumlah peserta didik 
yang ada di dalam kelas; (b) Bagi jumlah 
kertas–kertas tersebut menjadi dua 
bagian yang sama; (c) Tulis pertanyaan 
tentang materi yang telah diberikan 
sebelumnya pada setengah bagian kertas 
yang telah disiapkan. Setiap kertas berisi 
satu pertanyaan; (d) Pada separuh kertas 
lain, tulis jawaban dari pertanyaan–
pertanyaan yang telah dibuat tadi; (e) 
Kocoklah semua kartu sehingga akan 
tercampur antara kartu soal dan kartu 
jawaban; (f) Beri setiap peserta didik 
satu kertas atau kartu. Jelaskan bahwa ini 
adalah aktivitas yang akan dilakukan 
berpasangan. Separuh peserta didikakan 
mendapatkan soal dan separuh yang lain 
akan mendapatkan jawaban; (g) Minta 
peserta didik untuk menemukan 
pasangan mereka. Jika ada yang sudah 
menemukan pasangan, minta mereka 
untuk duduk berdekatan. Terangkan juga 
agar mereka tidak memberi materi yang 
mereka dapatkan kepada teman lain; (h) 
Setelah semua peserta didik menemukan 
pasangan dan duduk berdekatan, minta 
setiap pasangan secara bergantian untuk 
membacakan soal yang diperoleh dengan 
kertas kepada teman–teman yang lain. 
Selanjutnya soal tersebut dijawab oleh 
pasangan–pasangan yang lain; (i) Akhiri 
proses ini dengan membuat klarifikasi 
dan kesimpulan 
Hasil penelitian Mahrijatul Aini 
(2011: 73) yang berjudul “Penerapan 
Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Index 
Card Match Dengan Setting Kelompok 
Dan Setting Individu Pada Materi SPLDV 
Pada Peserta Didik Kelas VIII SMP 
Kemala Bhayangkari Pontianak” 
menunjukkan presentase hasil belajar 
peserta didik yang menggunakan strategi 
pembelajaran aktif tipe index card match 
setting kelompok dengan rata-rata 41 
dengan ketuntasan peserta didik 96,43%. 
Sedangkan persentase hasil belajar peserta 
didik yang menggunakan strategi 
pembelajaran tipe  index card match 
setting individu dengan rata-rata 29,56 
dengan ketuntasan peserta didik 62,96%. 
 Berdasarkan uraian yang telah 
dikemukakan dan fakta lapangan di atas, 
peneliti  tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul Efektivitas Strategi 
Pembelajaran Aktif Tipe Index Card Match 
Pada Materi Teorema Pythagoras Kelas VIII 
SMP Negeri 12 Pontianak. 
 
METODE PENELITIAN 
 Metode dalam penelitian ini 
menggunakan metode penelitian 
eksperimen.Penelitian eksperimen adalah 
penelitian yang melihat dan meneliti adanya 
akibat setelah subjek dikenai perlakuan pada 
variabel bebasnya. Jadi, penelitian 
eksperimen adalah penelitian yang bertujuan 
melihat hubungan sebab-akibat (Subana & 
Sudrajat, 2009: 39). 
 Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian pre-
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eksperimen.  Menurut Sugiyono (2012) 
bahwa penelitian pre-eksperimen hasilnya 
merupakan variabel dependen bukan semata-
mata dipengaruhi oleh variabel independen. 
Hal ini terjadi karena tidak adanya variabel 
control dan sample tidak dipilih secara 
random.dan dancangan penelitian One-Shot 
case Study  dimana rancangan meliputi hanya 
satu kelompok yang diberikan pasca-uji. 
 Subjek dalam penelitian ini adalah 
peserta didik  kelas VIII SMP  Negeri 12  
Pontianak yang terdiri dari enam kelas, 
dipilih satu kelas yaitu kelas VIII F yang 
berjumlah 36 peserta didik sebagai subjek 
penelitian dengan memperhatikan 
pertimbangan guru bidang studi matematika 
kelas VII SMP Negeri 12 Pontianak. 
 Prosedur penelitian adalah langkah-
langkah yang digunakan dalam melakukan 
kegiatan penelitian disekolah, prosedur yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
 
Tahap persiapan 
 Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: 1) Melakukan pra-
riset di SMP Negeri 9 Pontianak; 2) Membuat 
perangkat pembelajaran berupa RPP dengan 
strategi pembelajaran aktif tipe index card 
match; 3) Menyusun instrument penelitian 
berupa kisi-kisi soal tes, kunci jawaban, 
pedoman penskoran, lembar observasi 
keterlaksanaan pembelajaran, lembar 
observasi aktivitas belajar peserta didik, kartu 
soal, kartu jawaban, soal posttest; 4) 
Memvaliditas perangkat pembelajaran dan 
instrument penelitian. Yang dilakukan oleh 
satu orang dosen yaitu Bapak Dr. Hamdani, 
M. Pd dan dua orang gruu yaitu Ibu Damarski, 
S. Pd dan Ibu Kamariati, S. Pd; 5) Merevisi 
perangkat pembelajaran dan instrumen 
penelitian berdasarkan hasil validasi; 6) 
Menganalisis data dari hasil uji coba soal 
post-test (validitas butir); dan 7) Menentukan 
waktu pelaksanaan penelitian dengan cara 
berkonsultasi dengan guru matematika yang 
mengajar di kelas VII SMP Negeri 6 
Pontianak.  
 
Tahap Pelaksanaan 
   Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: 1) menentukan 
Subjek yaitu kelas VIII F SMP Negeri 12 
Pontianak; 2) Memberikan perlakukan pada 
subjek penelitian dengan menggunakan 
strategi pembelajaran aktif tipe index card 
match; 3)Mengamati keterlaksanaan dalam 
proses pembalajaran yang berlangsung 
dilakukan oleh satu orang pengamat 
(observer); 4) Mengamati aktivitas belajar 
peserta didik di kelas dalam proses 
pembelajaran dilakukan oleh dua orang 
pengamat (observer); 5) Memberikan soal 
Post-test pada subjek penelitian. 
 
Tahap Akhir 
 Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: 1) Mengolah 
dan menganalisis data yang diperoleh dari 
hasil lembar observasi dan  post-test; 2) 
Mendeskripsikan hasil analisis data; dan 3) 
Membuat kesimpulan sebagai jawaban dari 
rumusan masalah. 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah teknik pengukuran berupa tes tertulis, 
teknik observasi dan teknik komunikasi tak 
langsung. Alat pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa tes 
(posttest), lembar observasi keterlaksanaa 
pembelajaran, lembar observasi aktivitas 
belajar peserta didik. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui dan mendeskripsikan efektivitas 
strategi pembelajaran aktif tipe index card 
match pada materi teorema Pythagoras 
dikelas VIII SMP N 12 Pontianak. Data yang 
diperoleh meliputi hasil observasi 
keterlaksanaan pembelajaran, hasil observasi 
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aktivitas peserta didik, dan hasil tes belajar 
peserta didik terhadap strategi pembelajaran 
aktif tipe index card match. 
 
Keterlaksanaan strategi pembelajaran 
aktif tipe index card match 
 Pengamatan terhadap keterlaksanaan 
strategi pembelajaran aktif tipe index card 
matchdalam pembelajran dapat dilihat pada 
Tabel 1. 
Tabel 1 Deskripsi Hasil Pengamatan Keterlaksanaan Pembelajaran 
 
Aspek Penilaian Proses Pembelajaran 
Nilai 
Pertemuan 
I 
Pertemuan 
II 
Kegiatan Pendahuluan 
Menyampaikan  tujuan pembelajaran 4 4 
Menyampaikan apersepsi 4 3 
Kegiatan Inti 
Menyajikan beberapa contoh soal 4 4 
Menyampaikan cara belajar yang akan digunakan 3 3 
Membuat beberapa sekelompok peserta didik 4 4 
Mempersiapkan potongan-potongan kartu 4 4 
Memberikan kartu soal atau kartu jawaban kepada 
setiap kelompok 4 4 
Meminta kelompok yang mendapatkan kartu soal, 
untuk menuliskan soal dipapan tulis. 3 4 
Menjelaskan bahwa setiap kelompok untuk 
mencari penyelesaian dari soal dipapan tulis 3 3 
Meminta kelompok kartu jawaban untuk 
mencocokkan soal dengan cara mencari 
penyelesaiannya 3 3 
Membimbing kelompok yang mengalami 
kesulitan 3 3 
Mengamati kerjasama setiap kelompok 3 3 
Meminta kelompok kartu jawaban yang 
merupakan jawaban dari soal dipapan tulis untuk 
mempresentasikan hasil jawabannya  4 4 
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Meminta kelompok lain untuk mengecek jawaban 
kelompok yang mempresentasikan jawabannya 3 3 
Meminta kelompok lain bertanya dan memberikan 
pendapat kepada kelompok yang presentasi 3 3 
Kegiatan Penutup 
memberikan penjelaskan dan mengumumkan 
kelompok terbaik 3 4 
Membimbing atau mengarahkan peserta didik 
membuat kesimpulan 3 3 
Jumlah Skor 58 59 
Rata-rata 3,41 3,47 
 
Berdasarkan Tabel 1, memperlihatkan 
nilai rata-rta keterlaksanaan pembelajaran 
menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe 
index card match dari pertemuan 1 sdan 2 
dapat dihitung dengan cara: 
𝑀1+𝑀2
2
=
 
3,41+3,47
2
= 3,44. Pada skala penilaian 1 – 4. 
Maka dapat disimpulan bahwa keterlaksaan 
pembelajaran baik. 
Aktivitas Belajar Peserta didik  
 Aktivitas belajar peserta didik yang 
diamati dalam penelitian ini yaitu visual 
activities, oral activities, dan writing 
activities. Hasil pengamatan aktivitas 
peserta didik dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2: Hasil Pengamatan Aktivitas Belajar Peserta Didik 
No 
Kategori Aktivitas 
Peserta Didik 
Persentase (%) 
Kriteri Aktivitas 
 
Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan I Pertemuan II 
1 Visual Activities 84,25% 84,25% SangatAktif Sangat aktif 
2 Oral Activities 69,95% 81,37% Cukup aktif Sangat Aktif 
3 Writing Activities 75,4% 82,27% Sangat aktif Sangat aktif 
Rata-rata 
76,53% 82,63% Aktif Aktif 
79,58% Aktif 
Berdasarkan Tabel 2, Dari kedua 
pertemuan diperoleh rata-rata aktivitas 
peserta didik pada pertemuan ke-1 dan 
pertemuan ke-2 dapat dihitung dengan cara: 
𝑇1+𝑇2
2
=  
76,53+82,63
2
= 79,58%. Dari hasil 
perhitungan tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa aktivitas peserta didik 
selama pembelajaran menggunakan strategi 
pembelajaran aktif tipe index card match t 
tergolongpada kategori aktif. 
Hasil Belajar Peserta Didik 
 Tes hasil belajar diberikan setelah 
peserta didik mengikuti kegiatan pembelajaran 
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menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe 
index card match dalam pembelajaran teorema 
Pythagoras sebanyak dua kali pertemuan. 
Jumlah peserta didik yang mengikuti tes 
sebanyak 36 peserta didik. Tes yang diberikan 
kepada peserta didik beruapa soal uraian yang 
berjumlah 5 soal.Untuk mengetahui jawaban 
hasil tes belajar peserta didik diolah dengan 
memberikan skor. 
 
 
Diagram 1: Hasil Tes Peserta Didik 
 
 
 Berdasarkan hasil tes jumlah peserta 
didik yaitu 29 peserta didik berada pada 
ketegori tuntas dan 7 peserta didik berada 
pada kategori tidak tuntas. Hal ini berarti 81% 
dari jumlah peserta didik berada pada kategori 
tuntas dan 19% dari jumlah peserta didik 
berada pada kategori tidak tuntas. Peserta 
didik dikatakan tuntas secara klasikal jika 
dalam suatu kelas terdapat lebih dari atau 
sama dengan 75% dan peserta didik 
memperoleh nlai lebih dari atau sama dengan 
70. Karena persentase peserta didik yang 
tuntas 81% berarti sudah mencapai ketuntasan 
minimal maka dapat disimpulkan bahwa 
belajar peserta didik secara klasikal tuntas. 
 
Pembahasan 
 Berdasarkan hasil analisis data diatas 
diperoleh bahwa pembelajaran dengan strategi 
pembelajaran aktif tipe index card match pada 
materi tcorema Pythagoras dikatakan efektif. 
Hal ini terlihat dari keterlaksanaan pembelajaran 
sangat baik, aktivitas peserta didik aktif dan 
hasil belajar peserta didik mencapai ketuntasan 
klasikal.  
Dalam penelitian ini diperoleh nilai rata-rata 
dalam keterlaksanaan pembelajaran sebesar 3,44 
artinya keterlaksanaan pembelajaran baik. Hal 
ini dikarenakan keterlaksanaan pembelajaran 
yang telah direncanakan dalam RPP 
berlangsung sangat baik dari menyampaikan 
tujuan pembelajaran, menyajikan materi, 
memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk bertanya, meminta peserta didik 
mengerjakan kartu soal dan kartu jawaban dan 
meminta peserta didik untuk mendiskusikan dan 
menyampaikan hasil jawaban di depan kelas 
hingga membimbing peserta didik membuat 
kesimpulan.  
 Dilihat dari aktivitas peserta didik pada 
pembelajaran menggunakan strategi 
pembelajaran aktif tipe index card match 
berlangsung baik mulai dari pendahuluan 
sampai penutup pembelajaran. Hal ini 
ditunjukkan dari persentase rata-rata aktivitas 
81%
19%
Hasil Belajar
Tuntas Tidak Tuntas
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yang muncul selama dua kali pertemuan sebesar 
79,58% yang dikategorikan aktivitas peserta 
didik tergolong aktif. Hal ini tampak saat 
kegiatan berdiskusi kelompok dalam 
menyelesaikan soal yang tertera di papan tulis, 
kegiatan saling bertukar pendapat dalam 
menyelesaikan soal pada teman di depan kelas, 
menjawab pertanyaan kelompok lain tentang 
hasil diskusi kelompok sehingga terjadi interaksi 
sesama peserta didik yang memicu terjadinya 
aktivitas dalam pembelajaran berlangsung, 
memberi kesimpulan dari pembelajaran 
berlangsung serta mencatat penjelasan materi 
yang guru sampaikan. 
Dalam penelitian ini diperoleh persentase 
ketuntasan belajar peserta didik secara klasikal 
81% dengan sebanyak 29 peserta didik yang 
tuntas dan sebanyak peserta didik yang tidak 
tuntas artinya sudah mencapai ketuntasan 
minimal maka dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar peserta didik secara klasikal tuntas. Hal 
ini dikarenakan dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran dengan strategi pembelajaran aktif 
tipe indexcardmatch melalui berdiskusi 
kelompok dengan bantuan kartu, menyelesaikan 
soal-soal yang tertera dipapan tulis berdasarkan 
kartu soal, membangun peserta didik untuk 
mencari tahu dan bertanya sesama teman satu 
kelompok atau guru pada saat berdiskusi 
sehingga peserta didik mudah menerima dan 
dapat mengasah pemahaman siswa tentang suatu 
materi yang telah dipelajari. Sejalan Menurut 
(Eva Latipah, 2012) bahwa teman kelompok 
memberikan dukungan sosial, moral, dan 
emosional dan dapat dijadikan sumber rasa 
nyaman dan aman karena teman kelompok 
dibentuk dari sekumpulan teman sebaya yang 
menjadi sebuah kelompok agar mereka dapat 
belajar bersama, bahkan pada saat memasuki 
masa pubertas, teman sebaya sering kali menjadi 
andalan, mengalahkan orang tua sendiri, 
terutama ketika mengalami masa krisis atau 
kebingungan.Sehingga ini yang menjadi 
penyebab ketuntasan hasil belajar yang didapat 
setelah proses pembelajaran yang menggunakan 
strategi pembelajaran aktif tipe index card 
match dan pemberian tes akhir pembelajaran. 
Pembelajaran dikatakan efektif bila semua 
indikator dari efektivitas yang telah 
direncanakan dalam kategori minimal baik. 
Maka dalam penelitian ini dengan strategi 
pembelajaran aktif tipe indexcardmatch 
dikatakan efektif jika indikator dari efektivitas 
yaitu Keterlaksanaan pembelajaran dalam 
kriteria baik, aktivitas belajar peserta didik 
dalam kriteria aktif serta Hasil belajar peserta 
didik sesuai dengan Kriteria Belajar Minimal 
(KBM) mata pelajaran matematika pada materi 
teorema Pythagoras kelas VIII SMPN 12 
Pontianak yaitu secara individu peserta didik 
memperoleh nilai lebih dari atau sama dengan 
70 dan ketuntasan secara klasikal (ketuntasan 
satu kelas) minimal 75% peserta didik 
mendapatkan nilai lebih dari atau sama dengan 
70. 
Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh 
dari ketiga indikator keefektifan pembelajaran 
yang telah dipaparkan diatas yaitu 
keterlaksanaan pembelajaran menggunakan 
strategi pembelajaran aktif tipe index card 
match selama tergolong pada kategori sangat 
baik, aktivitas peserta didik pembelajaran 
menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe 
index card matchpada kategori aktif dan secara 
klasikal pencapaian ketuntasan hasil 
belajarpeserta didik mencapai ketuntasan yaitu 
sebesar 81% . 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Kesimpulan umum tersebut ditarik 
dari kesimpulan sub-sub masalah berikut; (1) 
Keterlaksanaan pembelajaran menggunakan 
strategi pembelajaran aktif tipeindex card 
match pada materi teorema Pythagoras dengan 
rata-rata 3,44termasuk dalam kriteria baik; (2) 
Aktivitas belajar peserta didik pada 
materteorema Pythagoras 
menggunakanstrategi pembelajaran aktif tipe 
index card match dengan rata-rata 
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79,58%termasuk dalam kriteria aktif; (3) Hasil 
belajar peserta didik pada materi teorema 
Pythagoras menggunakantrategi pembelajaran 
aktif tipe index card match terpenuhi secara 
klasika yaituterdapat 29 pescrta didik atau 
sebesar 81%peserta didik yang mencapai 
nilaiketuntatasan minimal. 
 
Saran  
 Berdasarkan temuan-temuan di 
lapangan pada saatpenelitian, saran 
dapatdiberikan dalam penelitian ini adalah 
scbagai berikut; (1) Guru harus bisa berlaku 
tegas dan menciptakan suasana yang nyaman di 
dalam kelas agar saat pembelajaran berlangsung 
peserta didik dapat belajar lebih fokus tanpa ada 
yang bersenda gurau atau membuat keributan; 
(2) Guru selalu berupaya agar aktivitas belajar 
sepeti oral activilies peserta didik lebih 
ditingkatkan; (3) Mempersiapkan manajemen 
waktu yang baik, schingga saat penelitian 
berlangsung dapat berjalan dengan lancer; (4) 
Sebaiknya pembelajaran dilaksanakan lebih dari 
dua pertemuan. 
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